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Depok merupakan wilayah yang berbatasan dengan DK Jakarta yang termasuk dalam kategori kota. Depok
termasuk salah satu daerah penyangga ibukota sekaligus sebagai daerah alternatif hunian bagi para urban
yang aktivitas kesehariannya di ibukota. Walaupun demikian, Depok masih banyak |ahan pertanian yang
masih aktif. Lahan pertanian di Kota Depok seluas 1.833 hektar, yang terdiri atas |lahan sawah 157 hektar,
kebun 1.207 hektar, dan ladang 379 hektar. Dari lahan-lahan tersebut, Kota Depok dapat menghasilkan hasil
pertanian di antaranya belimbing yang menjadi unggulan dan jambu biji. Wilayah-wilayah penghasil
belimbing di Kota Depok adalah Kelurahan Tugu dan Kelapa Dua Kecamatan Cimanggis, Kelurahan Beji
Kecamatan Pancoran Mas, dan Kelurahan Pasil Putih Kecamatan Sawangan. Wilayah yang mengebangkan
jambu biji adalah Kelurahan Cipayung dan Bojong Pondok Terong Kecamatan Cipayung. Baik belimbing
maupun jambu biji memiliki dayatunjang bagi perekonomian masyarakat Depok. Akan tetapi, predikat kota
yang disandang Depok memiliki konsekuensi yang dapat mengancam eksistensi pertanian. Pembangunan
imprastruktur pada umumnya selalu mengorbankan lahan pertanian, dengan cara pengalihfungsian lahan.
Berdasarkan data yang didapat dalam penelitian ini, lahan belimbing ternyata mengalami pengurangan atau
penyimpitan pada setiap tahunnya. Pengurangan yang paling tinggi terjadi ada tahun 2016 yang mencapai
27,61 hektar atas sekitar 31,62%. Pengurangan luas lahan ini berakibat padajumlah populasi pohon
belimbing, yang berdampak pula pada produktivitas buah tersebut. Berbeda dengan luas lahan belimbing,
luas lahan jambu biji terjadi fluktuatif dan akhirnya meningkat atau bertambah. Penambahan luas lahan
jambu biji terjadi padatahun 2018 dan 2019, dengan penambahan tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu
seluas 46,35 hektar, padaha pada tahun 2015 hanya 37,37 hektar. Dari segi produktivitas, buah belimbing
mengalami penurunan setiap tahunnya. Berbeda dengan belimbing, jambu biji justru menglami kenaikan
dalam hal populasi yang berdampak pada perhitungan luas lahan.

...... Depok is an area bordering DK Jakartawhich isincluded in the city category. Depok is one of the
capital's buffer areas as well as an aternative residential areafor urbanites whose daily activities are in the
capital. Even so, Depok still hasalot of active agricultural land. Agricultural land in Depok City covers
1,833 hectares, consisting of 157 hectares of rice fields, 1,207 hectares of gardens, and 379 hectares of
fields. From thisland, Depok City can produce agricultural products including superior star fruit and guava.
The areas that produce starfruit in Depok City are Tugu and Kelapa Dua Villages, Cimanggis District, Beji
Village, Pancoran Mas District, and Pasil Putih Village, Sawangan District. The areas that develop guava are
Cipayung and Bojong Pondok Terong Villages, Cipayung District. Both star fruit and guava seeds have the
capacity to support the economy of the people of Depok. However, thetitle of acity that Depok bears has an
impact that can threaten the existence of agriculture. In general, infrastructure development always uses
agricultural land, by means of land conversion. Based on the data obtained from this study, the starfruit land
turns out to be changing or shrinking every year. The highest reduction occurred in 2016, which reached
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27.61 hectares, over around 31.62%. Thisreduction in land area results in the number of star fruit tree
populations, which also affects the productivity of the fruit. In contrast to the area of star fruit land, guava
area fluctuates and eventually increases or increases. The increase in guava land area occurred in 2018 and
2019, the highest increase occurred in 2018, which was 46.35 hectares, whereasin 2015 it was only 37.37
hectares. In terms of productivity, star fruit has decreased every year. In contrast to star fruit, guava actually
has an increase in population which has an impact on the calculation of land area.



